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 A B S T R A C T  

This study focuses on two main variables in TAM, namely Perceived 

Usefulness and Perceived Ease of Use, and how both contribute to the 

level of taxpayer compliance. This study uses a quantitative approach 

with a survey method by distributing questionnaires to individual 

taxpayers registered at the North Makassar Tax Office. The data 

obtained were analyzed using multiple linear regression to test the 

effect of independent variables on the dependent variable. The results 

of the study indicate that Perceived Usefulness and Perceived Ease of 

Use have a positive and significant effect on taxpayer compliance. This 

finding indicates that increasing understanding and ease of access to 

e-Filling can encourage taxpayer compliance in fulfilling their tax 

obligations. 

A B S T R A K  

Penelitian ini berfokus pada dua variabel utama dalam TAM, yaitu 

Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) dan Perceived Ease of Use 

(Persepsi Kemudahan), serta bagaimana keduanya berkontribusi 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran 

kuesioner kepada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 

Pratama Makassar Utara. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

regresi linear berganda untuk menguji pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) dan Perceived Ease of Use 

(Persepsi Kemudahan) memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepatuhan wajib pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan pemahaman dan kemudahan akses terhadap e-Filling 

dapat mendorong kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. 
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PENDAHULUAN  

Pajak merupakan sumber pendapatan negara yang krusial bagi keberhasilan pembangunan nasional 

yang berkelanjutan. Peningkatan kebutuhan pembangunan menuntut partisipasi aktif masyarakat dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berupaya memodernisasi sistem 

perpajakan melalui implementasi e-sistem, termasuk e-Filing, dengan harapan meningkatkan pelayanan 

dan kepatuhan wajib pajak. Meskipun e-Filing bertujuan mempermudah pelaporan SPT, adopsinya tidak 

selalu optimal karena berbagai faktor seperti kekhawatiran teknis dan kurangnya sosialisasi. Data di KPP 

Pratama Makassar Utara menunjukkan peningkatan penggunaan e-Filing, namun analisis lebih lanjut 

terhadap dampaknya pada kepatuhan diperlukan. Meskipun e-Filing dirancang untuk mempermudah 

pelaporan SPT, adopsinya belum sepenuhnya optimal. Data di KPP Pratama Makassar Utara menunjukkan 

tren peningkatan penggunaan e-Filing dari tahun 2021 hingga 2023, namun kepatuhan wajib pajak secara 

umum masih bervariasi. Penelitian ini mengadopsi Technology Acceptance Model (TAM) untuk 

menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan e-Filing dan dampaknya terhadap kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi. TAM menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan kebermanfaatan 

memengaruhi niat adopsi teknologi. Beberapa penelitian terdahulu telah menguji TAM dalam konteks e-

Filing dan kepatuhan pajak. Sebagai contoh, penelitian oleh Purwiyanti & Laksito (2020) menemukan bahwa 

persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan e-Filing berpengaruh positif signifikan terhadap 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Senada, Sarwendah et al. (2021) juga menunjukkan bahwa persepsi 

kegunaan dan kemudahan memengaruhi penggunaan e-Filing, yang selanjutnya berdampak pada 

kepatuhan. Namun, penelitian Tambun & Muhtiar (2019) menyoroti bahwa pengetahuan pajak tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan, sementara penerapan e-Filing dan TAM memiliki pengaruh 

positif. Lebih lanjut, Tambun et al. (2020) menyatakan bahwa TAM berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak melalui mediasi penggunaan e-Filing. 

Penelitian-penelitian sebelumnya ini memberikan landasan teoretis yang kuat untuk memahami 

hubungan antara persepsi wajib pajak terhadap e-Filing dan kepatuhan mereka. Namun, konteks dan 

karakteristik wajib pajak di KPP Pratama Makassar Utara mungkin memiliki kekhasan tersendiri yang perlu 

diinvestigasi lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi 

kemudahan, kebermanfaatan, dan kepuasan penggunaan e-Filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi  di KPP Pratama Makassar Utara. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 

tentang adopsi teknologi dalam perpajakan, memberikan wawasan praktis bagi DJP dalam 

mengoptimalkan implementasi e-Filing, danUltimately, meningkatkan kepatuhan pajak demi mendukung 

pembangunan nasional. 

                                      

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh Perceived 

Usefulness (Persepsi Kegunaan) (X1), Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan) (X2), terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y) di KPP Pratama Makassar Utara. Data primer dikumpulkan 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 sampel Wajib Pajak orang pribadi yang dipilih dari populasi 

sebanyak 73.961.818 menggunakan Rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. Analisis data akan 
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dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS versi 26, meliputi uji statistik 

deskriptif dan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas). Pengujian hipotesis 

akan dilakukan melalui uji koefisien determinasi (R² dan Adjusted R²), uji t (parsial), dan uji F (simultan), 

serta pembentukan persamaan regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian kuantitatif ini bertujuan menganalisis pengaruh Teori Technology Acceptance Model 

(TAM) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dengan Penggunaan E-Filling Pada KPP Pratama 

Makassar Utara. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner dari 91 responden. Analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 21-30 tahun, berjenis kelamin perempuan, 

berpendidikan S1, dan bekerja sebagai Pekerjaan Lainnya. Deskripsi jawaban responden menunjukkan 

persepsi yang sangat baik terhadap seluruh variabel penelitian. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Uji Normalitas 
 
Secara umum, titik-titik pada Normal P-P Plot , dapat dilihat bahwa titik menyebar disekitar garis diagonal 

dan penyebarannya mengikuti garis diagonal, sehingga dapat dikatakan bahwa pola distribusinya normal. 

Dari grafik tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini dapat digunakan karena 

memenuhi asumsi normalitas. 

 
Tabel 1. Uji Multikolinearitas 

 Coefficientsa 

 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 (Constant)   

X1 .376 2.022 

X2 .276 2.022 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi   
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Berdasarkan analisis VIF dari SPSS (Perceived Usefulness = 2.022, Perceived Ease of Use = 2.022, 

seluruh nilai variabel independent < 10 sehingga disimpulkan tidak terdapat masalah multikolinearitas 

yang signifikan dalam model regresi. 

 
Tabel 2. Uji Determinasi 

 

R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

.833a .694 .687 1.812 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan 
b. Dependent Variabel: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 

 
 
Nilai R-squared sebesar 0.687 menunjukkan bahwa model regresi dengan variabel independen (Perceived 

Usefulness dan Perceived Ease of Use) mampu menjelaskan 68,7% dengan variasi Kepatuhan Wajib Pajak. 

Sisanya (32,3%) dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

 
Tabel 3. Uji Parsial (T) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 3.347 2.076  1.612 .111 

X1 .321 .106 .254 3.031 .003 

X2 .614 .081 .633 7.556 .000 

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi  

Melalui uji-t, diketahui pengaruh parsial variabel independen terhadap Kepatuhan Wajib Pajak: 

1. Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) (Sig. = 0.003, t = 3.031): Berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

2. Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan) (Sig. = 0.000, t = 7.556): Berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 

 
Tabel 4. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 656.205 2 328.102 99.913 .000b 

Residual 288.982 88 3.284   

Total 945.187 90    

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
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b. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan, Persepsi Kegunaan 
Hasil uji F yaitu sebesar 99,913 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai p-value 

0,05 (0,000 < 0,050). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh Kegunaan Pengguna (X1) dan 

Kemudahan Pengguna (X2) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Kepatuhan 

Wajib Bayar Pajak Pribadi (Y). 

Tabel 5. Uji Regresi Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.347 2.076  

X1 .321 .106 .254 

X2 .614 .081 .633 

               Dependent Variabel Y: Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
 

 
a. Konstanta sebesar 3,347 hal ini menunjukkan jika tidak ada perubahan variabel bebas maka Kepatuhan 

Wajib Bayar Pajak Pribadi (Y) sebesar 3,347. 

b. Nilai koefisien regresi untuk variabel Kegunaan Pengguna (X1) adalah sebesar 0,321 dalam penelitian 

ini dapat dinyatakan bahwa Kegunaan Pengguna (X1) berpengaruh positif terhadap Keptuhan Wajib 

Bayar Pajak Pribadi (Y), hal ini menunjukkan bahwa ketika Kemudahan Pengguna (X1) meningkat 

sebesar satu satuan, maka Kepatuhan Wajib Bayar Pajak Pribadi meningkat sebesar 0,321. 

c. Nilai koefisien regresi untuk variabel Kemudahan Pengguna (X2) adalah sebesar 0,614 dalam penelitian 

ini dapat dinyatakan bahwa Kemudahan Pengguna (X2) berpengaruh positif terhadap Keptuhan Wajib 

Bayar Pajak Pribadi (Y), hal ini menunjukkan bahwa ketika Kemudahan Pengguna (X2) meningkat 

sebesar satu satuan, maka Kepatuhan Wajib Bayar Pajak Pribadi meningkat sebesar 0,614. 

 
1. Pengaruh Persepsi Kegunaan (Perceived Usefulness) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang 

Pribadi: 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi wajib pajak terhadap kegunaan e-Filing, 

semakin tinggi pula tingkat kepatuhan mereka. Wajib pajak merasakan manfaat nyata dari e-Filing, seperti 

efisiensi waktu dan biaya karena tidak perlu datang ke kantor pajak, serta pengurangan risiko kesalahan 

dalam pelaporan. Sistem e-Filing yang terintegrasi dianggap membantu mengelola administrasi perpajakan 

dengan lebih efisien dan praktis, meningkatkan kepercayaan terhadap sistem perpajakan yang transparan 

dan akuntabel. Temuan ini sejalan dengan penelitian Tambun & Muhtiar (2019) dan Zanah & Milanda (2022) 

yang juga mengindikasikan bahwa persepsi kegunaan yang tinggi mendorong penggunaan e-Filing dan 

meningkatkan kepatuhan pajak. 

2. Pengaruh Persepsi Kemudahan Pengguna (Perceived Ease of Use) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi: 

Hasil penelitian juga memperkuat bahwa persepsi kemudahan penggunaan e-Filing secara positif dan 

signifikan memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Sistem e-Filing yang dinilai mudah dinavigasi, memiliki 
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prosedur pengisian data yang sederhana, dan didukung oleh bantuan teknis yang memadai, mendorong 

wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya tepat waktu. Antarmuka yang user-friendly, 

panduan penggunaan yang jelas, serta sosialisasi dan pelatihan yang aktif berkontribusi pada persepsi 

kemudahan ini. Pengalaman positif dalam menggunakan e-Filing meningkatkan motivasi wajib pajak untuk 

patuh. Temuan ini mendukung penelitian Susanto & Jimad (2019) dan Tambun et al. (2020) yang 

menemukan bahwa kemudahan penggunaan teknologi digital, termasuk e-Filing, meningkatkan adopsi dan 

kepatuhan pajak 

3. Kaitan Hasil Penelitian dengan Teori Technology Acceptance Model (TAM): 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan dukungan empiris terhadap validitas TAM dalam 

konteks adopsi teknologi perpajakan di Indonesia, khususnya e-Filing. Persepsi kegunaan dan kemudahan 

penggunaan terbukti menjadi faktor kunci dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Implikasinya, upaya untuk meningkatkan kualitas sistem e-Filing, termasuk pengembangan fitur yang lebih 

bermanfaat dan peningkatan kemudahan penggunaan, serta sosialisasi yang efektif mengenai manfaat dan 

kemudahan tersebut, akan berkontribusi positif terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini 

menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor psikologis seperti persepsi dan keyakinan wajib pajak 

terhadap teknologi dalam merancang dan mengimplementasikan sistem e-Filing yang efektif. 

 
SIMPULAN 

 Penelitian di KPP Pratama Makassar Utara menyimpulkan bahwa Perceived Usefulness (Persepsi 

Kegunaan) dan Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Wajib pajak yang merasakan manfaat dari penggunaan e-Filling 

cenderung lebih patuh dalam melaksanakan kewajib perpajakannya dan semakin mudah wajib pajak 

mengoperasikan sistem e-Filling, semakin tinggi pula kepatuhan mereka. Penelitian Selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan teori UTAUT guna lebih mengetahui perilaku penggunaan technology dalam 

pelaporan pajak. 
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